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Komposit dari bahan serat (fibrous composite) terus diteliti dan dikembangkan guna 

menjadi bahan alternatif pengganti bahan logam, hal ini disebabkan sifat dari komposit 

serat yang kuat dan mempunyai berat yang lebih ringan dibandingkan dengan logam. 

Komposit merupakan perpaduan dari dua material atau lebih yang memiliki fasa yang 

berbeda menjadi suatu material baru yang memiliki properties lebih baik dari keduanya. 

Sampai dengan saat ini, sebagian besar rakyat Indonesia masih berpenghasilan dari hasil 

pertanian. Khusunya hasil pertanian padi merupakan penghasilan utama sekaligus 

sebagai makanan pokok rakyat. Produksi padi yang besar juga akan diiringi dengan 

limbah jerami yang melimpah, selama ini limbah jerami padi tersebut belum digunakan 

secara maksimal, biasanya digunakan untuk pupuk kompos atau pakan ternak yang 

secara ekonomi kurang menghasilkan produk yang lebih berharga. Melihat potensi serta 

keunggulan limbah jerami padi yang begitu besar, maka diupayakan untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah jerami padi ini sebagai bahan dasar papan 

partikel. Beberapa jenis bahan berlignoselulosa tersebut diantaranya kayu, jerami, 

batang, tangkai, ampas tebu, alang-alang, bambu, serabut kapas, kenaf dan lain-lain. 

Berdasarkan kerapatannya papan partikel ada tiga bagian diantaranya yaitu papan 

partikel kerapatan rendah (Low Density Particleboard) adalah papan yang mempunyai 

kerapatan kurang dari 0,4 g/cm3, papan partikel kerapatan sedang (Medium Density 

Particleboard) adalah papan yang mempunyai kerapatan antara 0,4-0,8 g/cm3 dan papan 

partikel kerapatan tinggi (High Density Particleboard) adalah papan yang mempunyai 

kerapatan lebih dari 0,8 g/cm3. Membedakan papan partikel berdasarkan ukuran partikel 

dalam pembentukan lembaran menjadi tiga macam, yaitu papan partikel homogen 

(Single-Layer Particleboard) papan jenis ini tidak memiliki perbedaan ukuran partikel 

pada bagian tengah dan permukaan, papan partikel berlapis tiga (Three-Layers 

Particleboard) partikel pada bagian permukaan lebih halus dibandingkan partikel bagian 

tengahnya, papan partikel bertingkat berlapis tiga (Graduated Three-Layers) papan yang 

mempunyai ukuran partikel dan kerapatan yang berbeda anatara bagian permukaan 

dengan bagian tengahnya. Tipe-tipe utama partikel yang digunakan untuk papan partikel 

seperti : Shaving adalah partikel kayu berdimensi tidak menentu yang dihasilkan apabila 

meratakan lebar atau meratakan sisi tebal kayu. Flake adalah partikel kecil dengan 

dimensi yang telah ditentukan sebelumnya yang dihasilkan pada peralatan yang telah 

dikhususkan. Seragam dalam ketebalan, dengan orientasi serat sejajar permukaan. 
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Wafer yaitu bentuknya mirip dengan flake tetapi lebih besar dan biasanya tebal lebih 

dari 0,02 inci (0,5 mm) dan panjangnya lebih dari 1 inci (2,54 cm), beberapa bagian  

ujungnya meruncing. Chip adalah sekeping kayu yang dipotong dari suatu blok dengan 

pisau yang besar atau seperti menggunakan palu, pahat kayu. Sawdust adalah serpihan 

kayu dari pemotongaan gergaji. Strand adalah shaving panjang tetapi pipih dengan 

permukaan yang sejajar. Sliver adalah kayu yang hampir persegi pada potongan 

horizontal, dengan panjang minimal 4 kali ketebalannya. Wood wool (excelsior) adalah 

sliver yang panjang, berombak dan ramping, digunakan sebagai bantalan dalam 

pengepakkan. Kelebihan papan partikel seperti papan partikel bebas mata kayu, pecah 

dan retak, ukuran dan kerapatan papan partikel dapat disesuaikan dengan kebutuhan, 

tebal dan kerapatan seragam serta mudah dikerjakan, mempunyai sifat isotropis, sifat 

dan kualitasnya dapat diatur. Bahan urea formaldehyde  merupakan resin yang tepat 

sebagai perekat pembuatan papan komposit limbah jerami padi karena harganya sangat 

murah dan mudah diperleh karena telah diproduksi banyak dipasaran. Keuntungan dari 

perekat urea formaldehyde seperti larut air, keras, tidak mudah terbakar, sifat panasnya 

baik, tidak berwarna ketika mengeras serta harganya murah. Pembuatan papan komposit 

dari serat jerami dan perekat urea formaldehyde yang sudah diperlakukan secara chemi-

thermo-mechanic hasilnya sudah dapat disejajarkan dengan papan partikel standard 

buatan Eropa. Perekat urea formaldehyde termasuk salah satu jenis perekat yang bersifat 

thermosetting hasil reaksi kondensasi dan polimerisasi antara urea dan formaldehida. 

Resin urea formaldehyde termasuk tipe perekat MR (Moisture Resistance), dalam 

pemakaiannya banyak digunakan untuk industri mebel dan kayu lapis type II. Resin 

urea formaldehyde matang dalam kondisi asam yang mana keasaman urea 

formaldehyde diperoleh dengan menggunakan hardener (NH4Cl). Kelemahan utama 

urea formaldehyde adalah mudah terhidrolisis sehingga terjadi kerusakan pada ikatan 

hidrogennya oleh kelembaban atau basa serta asam kuat khususnya pada suhu sedang 

sampai tinggi. Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah serat jerami padi dan 

resin urea formaldehyde. Pembuatan papan partikel dengan cara dicetak menggunakan 

pengempaan (hot press), pegujian densitas dan bending yang dilakukan dengan acuan 

standar JIS A 5908 (2003). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kekuatan bending pada variasi fraksi volume urea formaldehyde dan mengetahui hasil 

struktur pada pengujian sifat mekanik dengan foto SEM (Scanning Electron 

Meicroscopy). Hasil pengujian papan partikel jerami padi dengan fraksi volume perekat 

dengan pengujian bending didapat tegangan lentur rata-rata pada Vf 10% dengan nilai 

8,497 kg/cm2, Vf 13% dengan nilai 11,522 kg/cm2, Vf 16% dengan nilai 17,912 kg/cm2, 

dan modulus elastisitas rata-rata pada Vf 10% dengan nilai 1087,68 kg/cm2, Vf 13% 

dengan nilai 1495,56 kg/cm2, Vf 16% dengan nilai 2637,62 kg/cm2. Pengamatan hasil 

patahan didapatkan jenis patahan broken fiber. 

 

Kata kunci : Serat jerami padi, urea formaldehyde, uji densitas, uji bending, SEM 
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Composite fibrous composite continuously researched and developed to become a 

substitute alternative materials metal materials, this is due to the nature of composite 

fiber that is strong and has a lighter weight compared to metal. The composite is a 

combination of two or more materials which have different phase into a new material 

which has properties of both. Up to this time, most of the people of Indonesia still earn 

from agriculture, especially the rice agriculture is the main income as well as the staple 

food of the people. Large rice production will also be accompanied by the waste straw, 

rice straw waste as long as it has not been used to its full potential, usually used for 

compost or animal feed which is economically less produce products that more valuable. 

See the potential and advantages of waste straw of rice which is so great, then attempted 

to optimize the utilization of waste straw of rice as a base material particle board. 

Several types of materials that include berlignoselulosa wood, straw, stalks, stems, 

husks, sugar cane reeds, bamboo, kenaf, cotton fibers and others. Based on its density 

particle board there are three of them, (LDP) Low Density Particleboard is a board that 

has a density less than 0.4 g/cm3, (MDP)  Medium Density Particleboard (MDP)  is the 

board that has a density of between 0.4-0.8 g/cm3 and (HDP) High Density Particleboard 

is a board that has a density of more than 0.8 g/cm3. Distinguish particle board based on 

the size of the particles in the formation of the sheets into three kinds, namely 

homogeneous particle board (Single-Layer Particleboard) boards of this type does not 

have the difference in particle size in the middle, and surface-coated, Three-Layers 

Particleboard particle board in the surface is smoother than the core particle, Graduated 

Three-Layers boards have a particle size and density of the interrelations between 

different parts of the surface with the core. The main types of particles used for particle 

board, such as Shaving is the irregular dimensional wood particles the resulting when 

leveling the side width or thickness of the wood. Flake is small particles with 

predetermined dimensions are produced on equipment that has been set aside. Uniform 

in thickness, with the orientation of the fibers parallel surfaces. Wafers its shape is 

similar to flake but larger and usually thick more than 0.02 inch (0.5 mm) and length is 

more than 1 inch (2.54 cm), some parts of the tapered ends. Chip is a piece of wood cut 

from a block with a large knife or hammer, such as using a wood chisel. Sawdust is a 

splinter of wood from cutting saw. Strand is shaving with the flat surface of the length 

but parallel. Sliver is a wood that is almost square-cut horizontally, with a length of at 
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least 4 times its thickness. Wood wool (excelsior) is sliver long, wavy and sleek, used 

as bearings in the packing. The advantages of void-free particle board are unlike wood, 

broken and cracked, the size and density of particle board can be tailored to your needs, 

uniform thickness and density and isotropic easy properties, has been worked out, the 

nature and nature of the quality can be adjusted. Urea formaldehyde material is the resin 

of the right as the adhesive manufacture composite Board waste straw of rice because 

the price is very cheap and easy to diperleh for having produced many of the market. 

The advantages of the urea formaldehyde adhesive such as water-soluble, hard, non-

flammable, heat good nature, colorless when it hardened and it's cheap. Manufacture of 

composite boards of fiber hay and urea formaldehyde adhesive that is already treated in 

chemi-thermo-mechanic result can already be compared with particle board European-

made standard. Urea formaldehyde Adhesive one type of adhesive that is thermosetting 

condensation and polymerization reaction results between urea and formaldehyde. Urea 

formaldehyde adhesives include one type of thermosetting adhesive of the condensation 

reaction and polymerization between urea and formaldehyde. Urea formaldehyde resins 

include the type of MR (Moisture Resistance) adhesive, widely used in furniture and 

plywood type II industries. The urea formaldehyde resin matures under acidic 

conditions where the acidity of urea formaldehyde is obtained by using a hardener 

(NH4Cl). The main disadvantage of urea formaldehyde is that it is readily hydrolysed 

and thus damages its hydrogen bond with water vapor or alkaline and strong acids, 

especially at moderate to high temperatures. In this study the materials used were rice 

straw fiber and formaldehyde urea resin. Particle board construction by way of printing 

using hot press, density and bending testing is done with reference to JIS A 5908 (2003) 

standard. The purpose of this study was to determine the effect of bending power on 

variations in the volume fraction of urea formaldehyde and determine the yield structure 

on mechanical properties of testing with SEM (Scanning Electron Meicroscopy). The 

results of testing of rice straw particle board with a stirring volume fraction with elastic 

stress bending test obtained an average of 10% with a Vf value of 8,497 kg / cm2, Vf 

13% with a value of 11,522 kg / cm2, 16% of the Vf value of 17,912 kg / cm 2 , and the 

average modulus of elasticity at Vf is 10% with a value of 1087.68 kg / cm2, Vf 13% 

with a value of 1495.56 kg / cm2, Vf 16% with a value of 2637.62 kg / cm2. Observation 

of the results obtained by broken fiber fault types is broken. 

 

Keywords : Rice straw urea formaldehyde, density test, bending test, SEM 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komposit dari bahan serat (fibrous composite) terus diteliti dan 

dikembangkan guna menjadi bahan alternatif pengganti bahan logam, hal ini 

disebabkan sifat dari komposit serat yang kuat dan mempunyai berat yang lebih 

ringan dibandingkan dengan logam. Komposit merupakan perpaduan dari dua 

material atau lebih yang memiliki fasa yang berbeda menjadi suatu material baru 

yang memiliki properties lebih baik dari keduanya. Sampai dengan saat ini, 

sebagian besar rakyat Indonesia masih berpenghasilan dari hasil pertanian. 

Khusunya hasil pertanian padi merupakan penghasilan utama sekaligus sebagai 

makanan pokok rakyat. Produksi padi yang besar juga akan diiringi dengan 

limbah jerami yang melimpah. Selama ini limbah jerami padi tersebut belum 

digunakan secara maksimal, biasanya digunakan untuk pupuk kompos atau 

pakan ternak yang secara ekonomi kurang menghasilkan produk yang lebih 

berharga. Melihat potensi serta keunggulan limbah jerami padi yang begitu 

besar, maka diupayakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah jerami padi 

ini sebagai bahan dasar papan komposit (Maulana et.al., 2011).  

Bahan urea formaldehyde (UF) merupakan resin yang tepat sebagai 

perekat pembuatan papan komposit limbah jerami padi karena harganya sangat 

murah dan mudah diperleh karena telah diproduksi banyak dipasaran. 

Keuntungan dari perekat UF antara lain larut air, keras, tidak mudah terbakar, 

sifat panasnya baik, tidak berwarna ketika mengeras serta harganya murah. Dari 

penelitian yang dilakukan Mantanis et. al., (2000) pembuatan papan komposit 

dari serat jerami dan perekat urea formaldehyde yang sudah diperlakukan secara 

chemi-thermo-mechanic hasilnya sudah dapat disejajarkan dengan papan 

komposit standard buatan Eropa. 
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Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lastari 

et.al., 2012) dengan judul sifat fisik mekanik papan partikel jerami padi. Dari 

penelitiannya menggunakan kerapatan partikel 450 gr, 540 gr, 640 gr dan perekat 

12%, 14%, 16% kemudian peneliti menggunakan hot press pada suhu 140 ˚C 

dengan tekanan 25 kg/cm3 selama 10 menit untuk proses pencetakan papan 

partikel. Berdasarkan hasil penelitiannya pengujian sifat fisik yaitu kadar air, dan 

kerapatan yang memebuhi nilai uji standar JIS, pengembangan tebal masih 

belum memenuhi standar JIS. Nilai pengujian sifat mekanik yaitu MOE 

(Modulus of Elastiscity), MOR (Modulus of Rupture), Internal Bonding (IB) dan 

kuat pegang sekrup yang masih belum dapat memenuhi standar JIS A 5908 : 

2003. 

Muslim FS (2012) meneliti pengaruh fraksi berat komposit sekam padi 

urea formaldehyde terhadap densitas, kekuatan bending, dan tarik. Didalam 

penelitiannya menggunakan variasi fraksi berat sekam padi 30%, 40%, 50%, dan 

60%, pembuatanya dengan cara di press menggunakan dongkrak selama 12 jam 

kemudian dilakukan post cure selama 10 menit dengan suhu 60 ˚C. Dari hasil 

penelitiannya diketahui bahwa nilai densitas tertinggi 0,49 gr/cm3 pada fraksi 

berat sekam 30%, nilai tertinggi kekuatan bending 1,13 MPa dan kekuatan tarik 

0,12 Mpa terdapat pada fraksi berat 40% . 

Dalam penelitian ini menggunakan serat jerami padi tujuannya untuk 

meningkatkan fungsi guna dari serat ini. Jenis pengikat yang digunakan adalah 

resin urea formaldehyde yang merupakan salah satu resin termoset yang mudah 

diperoleh dan digunakan masyarakat umum maupun industri skala kecil maupun 

besar. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian dikembangkan untuk 

mengetahui kerapatan (density), tegangan bending dan modulus elastisitas 

bending pada bahan komposit jerami padi-urea formaldehyde, sehingga 

diperoleh data yang diharapkan sangat berguna dalam aplikasi papan partikel ini 

secara nyata. 



3 
 

 Universitas Sriwijaya 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pabrikasi yang akan dilakukan ? 

2. Karakteristik yang dilakukan untuk mendapatkan data sifat fisis dan mekanis 

material komposit ? 

3. Bagaimana perfomansi dari bahan serat komposit ini ? 

4. Adakah pengaruh terhadap papan partikel akibat perbedaan perekat ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi batasan 

masalah, antara lain :  

1. Selama proses pencampuran, distribusi jerami padi, urea formaldehyde dan 

zat aditif yang digunakan dalam pembuatan bahan komposit ini diasumsikan 

homogen. 

2. Selama proses penekanan, distribusi gaya-gaya tekan yang mengenai 

permuaan bidang tekan diasumsikan merata. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini, adalah : 

1. Mengetahui pengaruh kekuatan bending pada variasi fraksi volume urea 

formaldehyde.  

2. Mengetahui hasil struktur pada pengujian sifat mekanik dengan foto Scanning 

Electron Microscope (SEM). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah : 

1. Dapat memaksimalkan pemanfaatan limbah pertanian sebagai material 

komposit. 

2. Membuat suatu produk material komposit yang murah dan kuat dalam 

penggunaannya. 

3. Memberikan kontribusi bagi industri manufaktur dan kontruksi dalam 

pembuatan material komposit. 

1.6 Metode Penelitian 

Penulis menggunkan beberapa sumber yang digunakan dalam proses 

pembuatan skirpsi ini yaitu. 

1. Literatur 

Mempelajari dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal, referensi, dan 

media elektronik 

2. Studi Lapangan 

Metode ini digunakan untuk mempelajari data-data dilapangan seperti 

menguji dan mengambil data di Laboraturium PT Sumatera Prima 

Fiberboard. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini, sistematik penulisan terdiri dari bab-bab yang 

berkaitan satu sama lain dimana tiap babnya terdapat uraian dan gambaran yang 

mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut  

meliputi : 
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BAB 1        PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2        TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori dasar yang melandasi pembahasan 

skripsi dan data yang akan mendukung dalam melakukan 

penelitian berdasarkan literatur. 

 

BAB 3        METODE PENELITIAN 

Membahas tentang diagram alir, literatur, alat dan bahan yang 

digunakan, dan metode penelitian 

 

BAB 4        HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang terdiri dari data hasil yang didapat selama penelitian. 

 

BAB 5        KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang mencakup kesimpulan dan saran secara umum 

merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang dilakukan.
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